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NJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN HIBAH

miro

BAGAI CARA MENSIASATI PEMBAGIAN HARTA WARISAN

Nl W e

nggunaanHibah Sebagai Cara Mensiasati Pembagian Harta Warisan
esa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau
Zaman sekarang bahkan sejak zaman dahulu banyak terjadi pada

sebagian umat muslim yang membagikan harta tidak secara faraidh

d

sgbagaimana yang telah ditentukan dalam Al-Qur’an dan Sunnah Nabi
I\/Tuhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam. Mereka lebih  memilih
membagikan harta sebelum pewaris meninggal dunia yaitu secara hibah, hal
ini sebagaimana yang terjadi di Desa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab.
Indragiri Hilir Riau. Masyarakat disana mengetahui pembagian harta secara
faraidh namun, mereka tetap memilih membagikan harta sebelum pewaris
n@fninggal dunia, hal tersebut dilakukan dengan alasan agar ketika orang tua
téah meninggal dunia antara anak-anaknya ataupun ahli warisnya tidak terjadi
p§rselisihan ataupun pertengkarang yang dapat memicu ketidak harmonisan
d;éam keluarga dan orang tua berharap agar ahli waris ataupun anak-anaknya
dgbat memanfaatkan harta yang telah dibagi-bagikan dengan baik dan tetap
=

dépat hidup rukun dalam keluarga, pembagian harta tersebut dengan bagi

Q
s@a rata ataupun dibagikan sebagaimana dalam hukum faraidh.

Selain itu sebagaimana yang telah dijelaskan oleh kepala desa, Desa

uejn

Kllala Keritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau tentang kebiasaan

e

yang dilakukan oleh masyarakatnya dalam membagikan harta warisan kepada
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a%k-anaknya yakni dibagikan secara hibah dan bahkan ada yang mencatatkan
k%kantor Desa, agar menjadi data penguat jika suatu saat ada ahli waris yang
t%ék setuju atau tidak menerima pemabagian harta dari orang tuanya.
P_E;ngesahan yang dilakukan di kantor Desa jika semua keluarga telah
réngetahui dan bertanda tangan di atas surat tersebut, baru surat dapat
d(%eluarkan oleh pihak kantor Desa.”

2 Adapun alasan mereka melakukan pencatatan di kantor desa ialah agar
s;)gtu saat nanti dalam keluarga tersebut tidak terjadi perselisihan dan
pgrtengkaran yang dapat menghancurkan hubungan kekeluargaan mereka,
selain itu pencatatan tersebut dilakukan karena masyarakat desa tersebut
terkadang ada yang keluarganya keras kepala dan egois, meskipun telah
menerima kesepakatan saat penentuan pembagian harta namun,ditakutkan
setelah orang tua mereka meninggal ada penuntutan dan ketidakterimaan dari
anak tersebut kemudian terjadi sesuatu yang tidak diinginkan, sehingga perlu
dgakukan pencatatan di kantor Desa sebagai bukti yang kuat.’” Hal ini
s;;bagaimana yang terjadi pada keluarga bpk Khalid Mohammad Nor, keluarga
®

bgpak Khalid bersepakat melakukan pencatatan ke kantor desa, tujuannya agar

cl . .
ketika suatu saat nanti ada yang menentang pembagian harta yang sudah

DAl

disepakati maka dapat diperlihatkan bukti tersebut yang berupa kepemilikan

3

harta yang telah diberikan kepada bpk Khalid.%

Des

9

® Bpk. M. Idris, Kepala Desa Kuala Keritang, Wawancara, tanggal 04 Februari 2019.

% Bpk. Amiruddin, (Sekretaris Desa Kuala Keritang), Wawancara, Kamis, Tanggal 06

Lo 2
7))
o
=y
V)
=
w
<
V)
L ]
erber 2018.
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- Masyarakat desa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir

QO
Rc’)féu dalam membagikan harta dengan cara sebagaimana yang telah ada dan

t%ah dilaksanakan turun temurun oleh keluarga pada masyarakat tersebut,
y%ni dengan cara hibah. Harta dibagikan oleh orang tua semasa orang tua
rr;ésih hidup dan pembagiannya atas kesepakatan bersama, yakni dilaksanakan
d(%gan cara musyawarah. Adapun dalam cara pembagiannya cendrung
nt?gmbagikan harta secara merata atau secara adil antara anak laki-laki
d%ganperempuan mendapat bagian yang sama dan ada juga yang dibagikan
sgperti pembagian secara faraidh yaitu 2:1 artinya anak laki-laki mendapatkan
lebih banyak dari pada anak perempuan.

Hal ini sebagaimana kebiasaan yang terjadi di Desa Kuala Keritang
Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau, yaitu ada yang membagian secara
merata antara anak yang laki-laki dengan anak perempuannya, dan ada yang
membagikan seperti pembagian waris (faraidh). Berikut kasus yang telah

7))
pEnulis teliti di Desa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau:

n
15_‘ Bpk Siding anak pertama dari 5 bersaudra, yaitu Siding, Musdalifah,

é. Saniah, Ismail, dan Nurhayati. Orang tua bpk Sidingmemiliki harta yaitu
gberupa kebun kelapa 2 %2 (dua setengah) ha kebun kelapa. Dimana
5 pembagian harta kepada anak-anaknya dilakukan dengan membagikan
é secara merata artinya tidak membedakan antara anak laki-laki dengan anak
gperempuannya. Saiding dan Ismail sebagai anak laki-laki mendapatkan
%) masing-masing %2 (setengah) ha kebun kelapa, demikian juga Musdalifah,
S

2 % Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir Kecamatan Keritang, Surat Keterangan Riwayat

Pemilikan/Pengauasaan Tanah, Nomor Registrasi Desa : 05/KKRPPT/KWK/11/2018, Tanggal 13
Februgri 2018, Nama Pemilik Khalid Mohammad Nor.
¥}
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Saniah, dan Nurhayati mereka juga mendapatkan bagian ¥ ha kebun
kelapa. Pembagian harta tersebut merupakan keinginan orang tua sendiri
semasa masih hidup dan dengan atas kesepakatan anak-anaknya
_bersama.*

Berdasarkankasus yang terjadi dalam keluarga bpk Siding

pembagian harta dilakukan secara merata yaitu, hal ini mereka lakukan

jika harta dibagikan secara faraidh maka akan dapat menimbulkan

g e)Ysng NN y!iw eydido yeH @

kecemburuan sosial oleh karena itu, harta dibagikan secara adil yaitu tidak

nel

membedakan bagian antara anak yang laki-laki dengan anak yang
perempuan, untuk menghindari perselisihan dan pertengkaran ketika orang
tua telah meninggal dan untuk menjaga kebersamaan dalam keluarga

hingga akhirnya mereka bagi harta secara merata.

2. Bpk M. Syakur anak ke tiga dari 8 (delapan) bersaudara yakni, Siti

Aminah, Nursidah, Fatimang, Ahmad, M. Syakur, Dahlan, Akbar dan
Megawati. Harta orang tua bpk Syakursebanyak 6 % (enam setengah)
hektar kebun kelapa. Pembagian harta dilakukan sebelum pewaris

. meninggal dunia, namun pembagiannya seperti pembagian secra faraidh

dIwre[sy 3jels

yaitu bagian anak laki-lakimendapatkan kebun kelapa lebih banyak
dibandingkan dengan anak perempuan. Pembagian harta tersebut

dilakukan atas kesepakatan bersama.*®

% Bpk Siding, ahli waris, Wawancara, Jum’at, Tanggal 07 Desember 2018.

jureAgluejng jo AjrsIaarun

. 10 Bpk M. syakur, ahli waris, Wawancara, Sabtu, Tanggal 08 Desember 2018.
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Pada kasus yang terjadi dalam keluarga bpk M. Syakur, pembagian

harta dilakukan sebelum pewaris meninggal dunia, dan cara pembagian
hartanya bagian anak laki-laki mendapatkan dua kali lipat dari bagian
anak perempuan.Hal ini sebagaimana dalam pembagian harta warisan.
Namun pembagian harta dalam keluarga ini bukanlah pembagian harta
secara waris, karena harta diberikan sebelum pewaris meninggal dunia.
Jadi menurut hemat penulis pembagian harta yang dilakukan dalam
keluarga ini hanyalah praktek yang terjadi dalam keluarga ini saja, karena
kenyataanya harta dibagikan sebelum pewaris meninggal dunia.
Ibu Siti Suaidah anak ke dua dari 2 (dua) bersaudara yakni ibu Siti
Suaidah dan ibu Darwiyahyang mendapatkan harta dari orang
tuasebelum orang tuanya meninggal dunia yang memiliki kebun kelapa 2
hektar dan 1 buah rumah. Siti Suaidah adalah anak kedua ia mendapatkan
1 hektar tanah dan rumah, ketika kedua orang tua sudah meninggal ia
memiliki keduanya karena yang merawat dan menjaga orang tua mereka
adalah Siti Suaidah. Sedangkan Darwiyah mendapatkan kebun kelapa 1
hektar. Adapun alasan membagikan hartanya sebelum orang tua
meninggal adalah karena Kkeinginan orang tua sendiri dan atas
kesepakatan bersama karena ditakutkan terjadi pertengkaran suatu saat
nanti setelah orang tua meninggal

Berdasarkan hasil wawancara penulis dia atas, dapat disimpulkan

bahwa kasus pembagian harta dalam keluarga ini, harta orang tua telah

nery wisey Jrredg uejyng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e}§

191 |pu Siti Suaidah., ahli waris, Wawancara, Kamis, Tanggal 06 Desember 2018.
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membagi-bagikan untuk anak-anaknya sebelum mereka meninggal dunia,
sehingga setelah orang tua mereka meninggal dunia harta tersebut secara
otomatis telah menjadi hak secara penuh anaknya. Hal ini dilakukan
untuk menjaga kebersamaan dalam Kkeluarga agar tidak terjadi
perselisinan dan pertengkaran ketika orang tua telah meninggal dunia
nanti.
Ibu Siti Fatimah lima bersaudara (4 laki-laki dan 1 perempuan) yang
mendapatkan harta warisan sebelum pewaris meninggal dunia. Dalam
pembagian harta ini orangtua mengetahui pembagian harta secra faraidh
yakni sebagaimana yang tercantum di dalam Al-Qur’an dan hadits”.
Orang tua ibu Siti Fatimah memiliki kebun kelapa3 ha yang telah
dibagikan tersebut dan telah menjadi milik anaknya masing-masing.
pembagian harta dengan cara 2:1, yakni anak yang laki-laki mendapatkan
lebih banyak daripada anak yang perempuan, pembagian harta ini
dalakukan secara kekeluargaan.Adapun alasan harta dibagikan secara
hibah ialah agar suatu saat tidak terjadi perselisihan dan pertengkaran
diantara anak-anaknya.**

Berdasarkan kasus pembagian harta dalam keluarga ini, dapat
penulis simpulkan bahwa meskipun pembagian hartanya dibagikan
seperti pembagian secara waris, yakni bagian anak laki-laki dua kali lipat

bagian anak perempuan, akan tetapi tetap tidak bisa dikatakan pembagian

nery wisey Jrredg uejyng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}e}§

192 |bu Siti Fatimah, Ahli Waris, Wawancara, Kamis, Tanggal 06 Desember 2018
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tersebut pembagian harta warisan, karena pembagian harta dalam
keluarga ini dilakukan sebelum orang tua (pewaris) meninggal dunia.

Selain kasus di atas penulis juga melakukan wawancara kepada tokoh

Bu e1dio jyeH 0

syarkat yang ada di desa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir

Rzau, pembagian harta yang ada di desa tersebut yaitu, pembagian harta orang
tué kepada anaknya dilakukan sebelum meninggal dunia, dengan alasan agar

(e
suatu saat nanti tidak terjadi pertengkaran antara anak-anaknya dan keluarga
.y
QO

yafng termasuk ahli waris. Dan untuk memberikan rasa keadilan dalam
pgmbagian harta antara anak laki-laki dengan anak perempuan. Karena
biasanya jika harta kekayaan orang tua dibagikan setelah kedua orang tua
meninggal yasitu secara waris maka akan mendatangkan bermacam-macam
permasalahan dalam hal pembagiannya. Jika dibagi sebelum orang tua
meninggal seorang anak biasanya akan menerima apa yang sudah di

musyawarahkan bersama.'%®

w»n
o Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada responden diatas, maka

-
(¢

d@at disimpulkan bahwa pembagian harta di desa Kuala Keritang Kec.
¥}
K:eritang Kab. Indragiri Hilir Riau adalah pembagian harta orang tua kepada

( . . . . . .
apaknya dilakukan sebelum pewaris meninggal dunia. Sehingga pembagian
<

hgrta tersebut dapat disebut sebagai pembagian harta secara hibah. adapun

-t
L ad

pﬁmbagian harta dilakukan oleh keluarga tersebut dilakukan secara

-

n%ﬁsyawarah dan pembagiannya dilakukan atas kesepakatan bersama, dan

el]

pelaksanaan pembagianya dibagikan secara merata (adil) antara anak laki-laki

193 Bpk Tamsir, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Kamis, Tanggal 06 Desember 2018.
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d%gan anak perempuan. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari di
k%mudian hari agar tidak ada perselisihan ataupun pertengkaran yang terjadi
d%ntara anak-anak ataupun ahli waris yang lain, yang di tinggalkan ketika
o%ng tua telah meninggal dunia dan agar tetap hidup rukun. Meskipun dalam
rr;ésyarakat di desa tersebut ada yang membagikan harta seperti pembagian
d(%am faraidh vyaitu laki-laki mendapatkan dua kali lipat dari bagian
p§rempuan sebagaimana dalam kasus dalam penelitian ini, akan tetapi karena
p;)jnbagiannya dilaksanakan sebelum pewaris meninggal dunia maka tidak
b%a dikatakan harta tersebut sebagai harta warisan, melainkan disebut hibah.
Menurut hemat penulis akibat positif dari penggunaan hibah sebagai
cara mensiasati pembagian harta warisan yaitu pembagian harta orang tua
kepada anak-anaknya sebelum meninggal dunia sebagaimana dalam kasus
dalam penelitian ini adalah tidak terjadinya suatu konflik dalam keluarga
setelah orang tua meninggal dunia, karena pelaksanaan tersebut dilakukan

w»n
setara musyawarah dan atas kesepakan bersama. Baik pembagian harta

n

t@‘sebut dilakukan bagi rata, artinya tidak membedakan bagian anak yang laki-
+V]

Izid dengan anak yang perempuan, maunpun pembagian harta sebagaimana

dgam faraidh yaitu bagian anak yang laki-laki mendapatkan dua kali lipat dari
<

0]
apgak yang perempuan.

Adapun akibat negatif dari penggunaan hibah sebagai cara mensiasati

S Jo A3

mbagian harta warisan di desa tersebut adalah tergesernya syari’at Islam

)
D)’

o

am hal hukum kewarisan, karena sebagaimana yang telah penulis sebutkan

Ag

Y
oy

lam pembahasan di atas, bahwa pelaksanaan harta warisan di desa tersebut

nery wisey j
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d%agikan sebelum orang tua meninggal dunia. Hal ini jika harta dibagikan
sé:TeIah orang tua meninggal dunia atau secara faraidh sebagaimana yang
t%jadi di desa tersebut maka cenderung terjadi konflik berupa pertengkaran
a%upun perselisihan antar ahli waris. Hal ini sebagaimana yang terjadi pada
kéuarga bpk HS. Dalam keluarga bpk HS pembagian harta dilaksanakan
s%ara faraidh, namun dalam keluarga ini terjadi suatu konflik yang berupa
p§rtengkaran, karena adanya anak yang tidak menerima bagian yang telah
d%erikan berdasrkan pembagian secara waris. Anak tersebut beranggapan
bghwa peranannya dalam keluarga tersebut dan bagian yang diterimanya tidak
sesuai.

Selain konflik yanng terjadi pada keluarga bpk HS, dalam keluarga
bpk HC juga terjadi suatu konflik yang berupa pertengkaran ataupun
peselisinan dalam keluarganya. Hal tersebut terjadi karena adanya

ketidakpuasan dari salah satu anggota keluarga terhadap bagian yang

7))
diferimanya dan kurang fahamnya ahli waris tersebut dalam memahami

p%nbagian harta secara faraidh.**

é. Berdasarkan kasus yang telah penulis jelaskan di atas, dapat
dgimpulkan bahwa adapun faktor pembagian harta jika dibagikan secara
féfraidh yaitu cenderung terjadi konflik. Sehingga mayoritas masyarakat di
dgfa tersebut lebih memilih membagikan harta sebelum orang tua meninggal
dgnia, karena jika harta dibagian setelah orang tua menunggal dunia
daakutkannya akan menimbulkan suatu konflik yang berupa pertengkaran

> 104 | bid.
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ataupun perselisinan diantara ahli waris ketika orang tua telah meninggal

QO
dania.
2

©

. Analisis Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Hibah Sebagai

3
Cara Mensiasati Pembagian Harta Warisan di Desa Kuala Keritang Kec.
=

Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau

N

w Istilah hukum waris menunjukkan aturan-aturan tentang peralihan

n

hgrta orang yang sudah meninggal dunia (pewaris) kepada orang yang masih
h?;up (ahli waris), aturan-aturan tersebut bersumber dari Al-Qur’an dan
Sﬁnnah Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallamtentang orang-orang
yang dikategorikan ahli waris dengan meninggalnya seseorang, ahli waris
yang berhak menerima harta warisan, hak setiap ahli waris dan teknik
pembagian harta warisan.'® Sedangkan hibah menurut syara’ berarti akad
yang pokok persoalannya pemberian harta milik seseorang kepada orang lain
di waktu ia masih hidup, tanpa adanya imbalan.*®

Pembagian waris dalam hukum islam disebut faraidh, yaitu pembagian

S| 23elsg

hgrta warisan bagi yang berhak menerimanya.'”” Syarat waris ada tiga yaitu,

w

(B kepastian meninggalnya orang yang mempunyai harta (pewaris), (2)
(e

kgpastian hidupnya ahli waris ketika pewaris meninggal dunia, dan (3)
]

1% Hajar M, Op. Cit, h. 17.

1% sayyid Sabiq, Fikih Sunnah (12), (Bandung : PT Alma’arif, 1987), cet.ke-1, h. 174.
7 Moh. Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang : PT. Karya Toha Putra Semarang,

1efg uejng jo Ajisx

2014)redisi yang disempurnakan, h. 481.
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d%etahui sebab-sebab status masing-masing ahli waris.'®® Tidak ada salah satu

QO
pénghalang waris, yaitu perbudakan, pembunuhandan berbeda agama.

Jadi, adapun perbedaan pembagian harta secara waris dan hibah

e1dio

adalah, jika dilihat dari segi waktu pemberiannya yaitu jika harta warisan
d@erikan ketika orang tua (pewaris) sudah meninggal, sedangkan hibah

diberikan sebelum orang tua meninggal.

7))
c
% Hibah menurut syara’ berarti akad pemberian harta milik seseorang
=
QO
kepada orang lain pada saat ia masih hidup, tanpa adanya imbalan. Hibah

dgniliki semata-mata hanya setelah terjadinya akad, sesudah itu tidak
dilaksanakan tindakan penghibahan kecuali atas izin dari orang yang diberi
hibah. Hibah mutlak tidak menghendaki suatu imbalan, baik yang semisal atau
yang lebih rendah, ataupun yang lebih tinggi nilainya.*®

Adapun pelaksanaan hibah menurut ketentuan syari’at Islam adalah
sebagai berikut :

w»n
1.?:’ Penghibahan dilaksanakan semasa hidup, demikian juga penyerahan

9

@ barang yang dihibahkan.
+V]
2.2. Beralihnya hak atas barang dihibahkan pada saat penghibahan dilakukan,
(o . . . . .
= dan kalau si penerima hibah dalam keadaan tidak cakap bertindak dalam
<
5 hukum (misalnya belum dewasa atau kurang sehat akalnya), maka
t penerimaan dilakukan oleh walinya.
-~
wn
=
5
=1
< 1% Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika

Offsety2010), cet.ke-2, h. 45.
-

= 1% Sayyid Sabiq (jilid 5), Op. Cit, h.435.
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3.~ Dalam melaksanakan penghibahan haruslah ada pernyataan, terutama

BH ©

: sekali oleh pemberi hibah.

45 Penghibahan hendaknya dilaksanakan di hadapan beberapa orang saksi

e

3 (hukumnya sunnah), hal ini dimaksudkan untuk menghindari silang

sengketa di belakang hari.**

Hibah yang diberikan orang tua kepada anak-anaknya itu dianggap

SNS NIN X

sebagai warisan, ataukan sebagai hibah biasa. Keduanya memiliki implikasi

yafg berbeda. Pertama, apabila hibah itu diperhitungkan sebagai warisan,

elg ey

sangat tergantung kepada kesepakatan anak-anaknya, atau diperhitungkan,
seperti yang dikatakan oleh Umar Ibn al-Khattab, perdamaian justru lebih
baik, dari pada nantinya harus melibatkan pengadilan. Kedua, apabila
pemberian itu dinyatakan sebagai hibah saja, maka menurut petunjuk
Rasulullah Shallallahu ‘Alaithi Wasallam., yang diriwayatkan dari Nu’man bin

3

Basyir radhiyallahu ‘anhuma yaitu “ apakah setiap anakmu engkau berikan

w»n
sgperti ini? Nu’man menjawab “tidak”, Rasulullah Shallalhu ‘Alaihi
n
Wasallam, bersabda, “kalau begitu, tariklah kembali”."*" Yang tidak kalah
+V]
pgntingnya dalam pelaksanaan hibah adalah persaksian dua orasng saksi, dan

d%uktikan dengan bukti otentik. Ini dimaksudkan agar kelak dikemudian hari

A

kgtika si pemberi hibah (orang tua) meninggal dunia, tidak ada anggota

I

110 syhrawardi K. Lubis & Komis Simanjuntak, Loc.Cit.

Ag uejng jo 43

11 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subulus Salam Syarah Bulughul

Maraf (3), (Jakarta : Darus Sunnah Press, 2017), cet.ke-2, h. 183. lihat Abdul Qadir Syaibah al-
Hamd=Syarah Bulughul Maram (6), (Jakarta : Darul Hag, 2012), h. 123.
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kguarga atau ahli warisnya mempersoalkannya dengan itikad yang kurang

o))
afau tak terpuji.**?

Perbedaan pendapat tentang status hukum melebihkan hibah kepada

e1di

B

u anak, dari pada anak yang lain. Namun dalam hal pemberian hibah dari

ng tua kepada anak yang terpenting adalah dilakukan secara musyawarah

s !

0

S |

atas persetujuan semua anak atau anak-anak yang ada. Hal ini sangat
nting agar suatu saat nanti tidak terjadi perselisihan atau perpecahan dalam

k

2B

uarga. Berlaku adil dalam memberikan harta kepada anak dari orang tuanya

dgNajibkan dalam memberikan hibah sebagaimana yang terdapat dalam hadits
dari Nu’man bin Basyir. Prinsip pelaksanaan hibah orang tua kepada anaknya
sesuai sebagai mana petunjuk Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam dalam
hadits yang diriwayatkan dari Nu’'man bin Basyir radhiyallahu ‘anhuma

berikut ini :

2 < 2 2 04 Wi oo 1% J s 3 P f d L - G y . —— © T -
& 2N By Eiias AT BN Wb kg oof JE BT J6 ki o3 0LAD 8
53_3//513 Jog ale dv o eI R g Jos ale dn Jo dn gz dgs3
P TE G N 2L o NERCSRRPREN 4 ot~ ab T A 5T %% P
%\}aﬁ\ JB Y JB e Apids Cladi oy e W o dn J3y 4 Jus Sis

nT(iir\.n R c‘fLov:J‘ 391> cé)b’qﬂ 8l9y) B3 éﬂ; 3}3 ‘sf /cé-jé gg‘jﬁ Cé\j’.;\}«\j

: “Dari Nu’man bin Basyir, ia berkata : ayahku memberiku sedekah
dari sebagian hartanya. Ibuku, Amrah binti Rawahah berkata,
“aku tidak setuju sampai engkau memperlihatkannya kepada
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi Wasallam.” Lalu ayahku pergi
menghadap Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam agar beliau
menjadi saksi sedekahnya kepadaku. Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi  Wasallam bersabda kepadanya, “Apakah engkau
melakukan ini kepada semua anak-anakmu?” Ayahku menjawab,
“Tidak”. Beliau bersabda, ‘“bertakwalah kepada Allah dan
berbuat adillah kepada semua anak-anakmu.” Kemudian ayahku

.uqagw
=
<
o

2Ahmad Rofig, Op. Cit, h. 476.
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2 pulang dan mengambil kembali sedekahnya.” (H.R. Al-Bukhari,
Q Abu Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah).*"

=

2

E. Hadits di atas merupakan dalil yang mewajibkan untuk berlaku adil
dalam memberikan hibah dari orang tua kepada anak-anak, sebagaimana yang

diegaskan oleh Imam Al-Bukhari. Dan ini adalah pendapat Imam Ahmad,
I%aq, Ats-Tsauri dan lainnya. Hibah yang diberikan secara tidak adil kepada
aciak-anak hukumnya bathil. Hukum ini di istinbathkan dari perintah Nabi
Sni;zllallahu ‘Alaihi Wasallam., untuk mengambil hibah tersebut dan dari
s;)bda Nabi Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, “Bertakwalah kepada Allah,
berlaku adil terhadap anak-anakmu, ” sabdanya , “kalau begitu, jangan kamu
lakukan,” dan juga sabdanya,. “saya tidak mau menjadi saksi dalam
perbuatan zhalim.”

Namun, para ulama berbeda pendapat tentang asas sama rata ini. Ada
yang berpendapat bahwa harus sama rata pemberian itu, baik laki-laki maupun
pgrempuan berdasarkan sabda Nabi yang diriwayatkan oleh An-Nasa’i,.

®

“@dakkah engkau berlaku adil terhadap semua anak-anakmu . Dan riwayat

¥}
Ilgau Hibban, “Berlaku adillah terhadap anak-anakmu,” dan juga dalam

R

h?gits dari riwayat Ibnu Abbas,.

<

® S e e e e L Rt - NP T ok ™ )

@ B Eld 105 Yads ES 30 ihadll B 483V 2 1550
<

o -

; Artinya : “Berlaku adillah terhadap anak-anakmu dalam memberikan
=

hipa; seandainya dibolehkan untuk lebih mengutamakan anak yang

32-33

juleAg u

. 3 Imam Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta : Darus Sunnah, 2013), cet.ke-2, h.
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pgrempuan’”. Diriwayatkan oleh Said bin Manshur dan Al-Baihagi dengan
QO

siﬁad hasan. Ada yang berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan berlaku

s%na (adil) adalah menjadikan bagian untuk anak laki-laki sama seperti bagian

ddla anak perempuan, sebagaimana dalam pembagian ilmu waris.

Para ulama sepakat bahwa hibah orang tua kepada anak dianjurkan

n

N |

ufituk tidak berat sebelah antara anak yang satu dengan anak yang lainnya,

mun para ulama berbeda pendapat mengenai maksud tidak berat sebelah

e)8ng

u menyamakan antara anak-anaknya. Menurut Abu Yusuf dari Mazhab

jab)
<)

QO

Hanafi, Mazhab Hambali, Mazhab Maliki, dan Mazhab Syafi’i, yang
dimaksud tidak berat sebelah ialah mempersamakan antara anak laki-laki dan
anak perempuan dalam pemberian hibah sebagaimana sabda Rasulullah

:riwayat Ibnu Abbas ;

sl EL s ks £ 5 ikl B 1S53 o 1550

Awtinya : “Berlaku adillah terhadap anak-anakmu dalam memberikan hiba;

% seandainya dibolehkan untuk lebih mengutamakan anak yang
:; perempuan”.

;- Diriwayatkan oleh Said bin Manshur dan Al-Baihagi dengan sanad
hggan.Sementara menurut mazhab Hambali dan Muhammad al-Syaibani dari
rr:S%\zhab Hanafi yang dimaksud dengan adil dalam memberikan hibah kepada

anak-anaknya adalah sesuai dengan ketentuan umum yang terdapat dalam

0

p§nbagian warisan sebagai ketentuan Allah, yaitu memberikan hibah kepada
agak laki-laki dua kali lipat bagian hibah untuk anak perempuan. Menurut
n?reka, ketentuan Allah inilah yang perlu diikuti dalam pembagian hibah
kEpada anak-anaknya.
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Menurut jumhur ulama hukum mempersamakan bagian hibah anak

ReH o

i-laki dan anak perempuan itu tidak wajib, tetapi hanya merupakan anjuran.

g1o

mun menurut sementara ulama, seperti Ahmad Ibn Hanbal, al-Tsauri,

Bl e

awus, Ishag, dan lain-lain berpendapat bahwa pemberian hibah kepada

a@ak-anak harus jumlahnya sama antara anak laki-laki dan anak perempuan.

I\Ereka berpendapat, apabila hibah tersebut tidak mempersamakan diantara

=
m;reka, maka hibah tersebut tidak sah.***

QO

E;? Didalam Al-Qur’an Allah Subhanahu Wata’ala telah menjelaskan
sgcara rinci tentang pelaksanaan pembagian harta warisan dan hukum-hukum
tentang hak kewarisan tanpa mengabaikan hak seorangpun, adapun hak dan
bagiannya yang harus ahli waris terima yaitu sesuai dengan kedudukan
nasabnya terhadap pewaris. Dalam Al-Qur’an juga telah mengatur tata cara

pelaksanaan harta warisan dengan seadil-adilnya, agar harta warisan itu

menjadi halal.

@)

&

o Bagi umat Islam melaksanakan ketentuan yang berkenaan dengan
)]

htlkum kewarisan merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan,

karena itu suatu bentuk keimanan dan ketagwaan kepada Allah Subhanahu

Jruee

Iu

Wata’ala dan Rasul-Nya.Allah memerintahkan agar setiap orang yang beriman
-t

2]
bg'?iman itu mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah Allah Subhanahu

0

\’Z%lta’ala tetapkan, termasuk yang menyangkut hukum kewarisan.

(Jaka

juleAg uejn

. 4 Muchit A. Karim, Problematika Hukum Kewarisan Islam Kontemporer di Indonesia,
: Badan Litbang Kementerian Agama RI, 2012), cet.ke-1, h.326.
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Namun, setelah penulis melakukan observasi dan wawancara langsung

BeH O

pada keluarga-keluarga yang membagikan harta di Desa Kuala Keritang

210

c. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau, menurut hemat penulis ketentuan-

entuan yang telah Allah tetapkan di dalam Al-Qur’an itu tidak semua

1| @u e

bgrtolak belakang dengan fenomena-fenomena yang terjadi pada masyarakat
[?;sa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riaujika hibah orang
th} kepada anaknya itu dianggap sebagai harta warisan.Karena dalam pasal
2;);.1 KHI menyatakan bahwa hibah orang tua kepada anaknya dapat

QD
diperhitungkan sebagai warisan.

Pembagian harta diberikan secara merata antara anak laki-laki dengan
anak perempuan dengan alasan untuk menghindari perselisihan dan
pertengkaran, suatu saat nanti ketika orang tua telah meninggal dunia. maka
dibolehkan.Hal ini sebagaimana menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, bahwa
ocrgng tua yang menghibahkan hartanya keapada anaknya yang diperhitungkan

115
h

sébbagai warisan, mereka dianggap melakukan hilah™™. Ibn Qayyim Al-

Jguziyah membagi hilah kedalam beberapa tingkat, yaitu :

=
E Pertama, caranya tidak transparan dan mengarah kepada sesuatu yang
=
hgram. Bila tujuannya haram maka hilahnya juga haram. Hilah bentuk
-t
2]

rtama ini terbagi tiga yaitu, 1) hilahnya haram dan ditujukan untuk yang

JO

hgtam. 2) hilahnya mubah dan ditujukan untuk yang haram. 3) caranya tidak
=

d:”r-naksudkan untuk yang haram, tapi menjadi hilah untuk perbuatan yang
=1

S

1ie A

= "°Hilah ialah melakukan suatu amalan yang pada lahirnya diperbolehkan untuk

membztalkan hukum syara’ lainnya.
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h%am. 4) hilah ditujukan untuk mendapatkan hak dan menolak kebathilan,

QO
tc';’)fapi dilakukan dengan cara yang haram.

=
® Kedua, caranya dan orientasinya di legitimasi oleh syari’at, seperti
3

trahsaksi jual beli yang menyebabkan terjadinya perpindahan hak milik, sewa

nyewa yang saling memberikan manfaat. Hilah dalam bentuk ini termasuk
am kategori hilah yang tidak dicela oleh ulama salaf, karena hilah ini

ndatangkan manfaat dan menghilangkan kemudharatan.

Ketiga, hilah yang menyampaikan kepada sesuatu yang hak atau

nery egsn8NIR ¥

menolak kezhaliman dengan cara yang mubah yang tidak disengaja untuk
menyampaikan kepada pencapaian hak atau mencegah kezhaliman tersebut,
tetapi sengaja dilakukan untuk yang lain, hingga hilah tersebut menjadi jalan
untuk mncapai tujuan yang benar, dan kadang-kadang sengaja dihubungkan
dengan pencapaian hak atau pencegahan kezhaliman tetapi dilakukan secara
samar dan tidak direkayasa.'*°Hilah dalam bentuk ini juga dibolehkan oleh
pgja ulama, karena tidak mengandung unsur menghindari atau menggugurkan

»

-
aglran syari’at.
i o

(o]
s Adapun hilah yang berkaitan dengan penelitian ini ialah hilah yang
<
kgtiga. hilahsemacam ini merupakan rasa keadilan pancaran hati nurani yang

sesungguhnya tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Hilah dalam

Jo

hgl ini menurut Ibn Qoyyim Al-Jauziyah merupakan hilah yang dibolehkan

H

sébab hilah yang digunakan itubertujuan untuk mendapatkan suatu hak atau

118 Mukhtar Zamzami, Op. Cit, h. 59.
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u%uk menolak kezhaliman.**’Hilah dengan tujuan agar para ahli waris
niéndapatkan bagian harta waris secara merata. Implikasi hibah
d??erhitungkan sebagai waris tersebut menggugurkan hukum faraidh.
I\%ksudnya jika harta dibagikan secara faraidh, maka cendrung akan terjadi
p@rselisihan dan pertengkaran antara ahli waris. Oleh karena itu, hibah dapat
d(%erhitungkan sebagai warisan, dengan tujuan untuk menghindari

(e
perselisinan dan pertengkaran antara ahli waris, ketika pewaris telah
s

QO
mgninggal dunia.
QO

Siasat yang dilakukan untuk mendapatkan kemanfaatan dan menolak
kemudharatan, sebagaimana tujuan dari adanya praktek penggunaan hibah
sebagai cara mensiasati pembagian harta warisan adalah menetapkan akibat
atau tujuan syari’at dengan mempertimbangkan sebab-sebab yang bersifat
inderawi (perasaan) dan untuk mencegah kemudharatan yang berupa
pgtengkaran ataupun pertikaian dikemudian hari antara saudara ketika orang

téa telah meninggal dunia,

Setelah penulis melaksanakan observasi serta wawancara kepada

@ orure[sy

syarakat yang melaksanakan pembagian harta yang terjadi di desa Kuala

'ritang Kec. Keritang Kab. Indragiri Hilir Riau,jika pembagian harta orang

s11u

t@ diberikan dimaksudkan sebagai hibah kepada anaknya,maka pembagian

Q
h'é“;ta yang dilakukan oleh masyarakat Desa Kuala Keritang Kec. Keritang
=

Iéb. Indragiri Hilir Riau dibolehkan. Namun, adapun jikadiberikannya harta
=1

S

1ie A

* 117

(=N Ibnu Qoyyim Al-Jauziyah, Panduan Hukum Islaml, trj Asep Saefullah FM,

Kamajiddin Sa’diyatul Haramain, ( Jakarta : Pustaka Azzam, 2000), h.619-619
S
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sé@(_:ara hibah oleh orang tua kepada anak-anaknya karena kedua orang tua
bj)é;rpegang kepada prinsip pembagian secara adil, tanpa membedakan anak
ygﬁg satu dengan anak yang lainnya (anak laki-laki dengan anak
pgrempuan),hal ini sebagaimana asas keadilam dalam hukum waris maka
t@ak dibolehkan, karena asas keadilan yang dimaksudkan dalam hukum waris
i%&h keadilan yang maksudnya keseimbangan antara hak dan kewajiban.

2 Pembagian harta yang dilakukan sebelum orang tua meninggal dunia
(I%bah)tidak bisa dikatakan sebagai warisan, karena membagikan harta secara
n?l)erata itu dimaksudkan adil, sebagaimana dalam kasus dalam penelitian ini ,
hingga menggunakan hibah untuk mensiasati pembagian harta warisan, tidak
bisa dikatakan adil dalam pembagian harta secara waris. Karena yang
dimaksud adil dalam hukum waris ialah keseimbangan antara hak dan
kewajiban.

Letak ketidakadilan tentang pembagian harta warisan secara faraidh
hgnyalah menurut masyarakat Desa Kuala Keritang Kec. Keritang Kab.

(¢

Irf’i_dragiri Hilir Riau, karena Allah telah menetapkan pembagian harta warisan
+V]

séji:ara faraidh itu seadil-adilnya, dimana perbedaan yang diterima oleh
m_:_cqsing-masing ahli waris sudah seimbang dengan perbedaan tanggung jawab
ngareka dalam keluarga. Dalam segi jumlah bagian yang diperoleh oleh laki-
I%ﬂ(i dan perempuan berbeda saat menerima hak waris. Akan tetapi hal tersebut
b(é_kan tidak adil, karena keadilan dalam pandangan Islam tidak hanya diukur

V)
dg?gan jumlah yang didapat saat menerima hak waris akan tetapi, juga

o
d&lgaitkan dengan kegunaan dan kebutuhan.
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Secara umum, dapat dikatakan bahwa laki-laki membutuhkan lebih

nyak materi dibanding wanita. Hal tersebut karena laki-laki dalam ajaran

OFEH @

Istam memikul kewajiban ganda, yaitu untuk dirinya sendiri dan terhadap

e

118

kéluarganya termasuk para wanita,” yaitu isterinya, anak-anaknya maupun

k@uarganya seperti, ayah, ibu dan kerabat lainnya . Sebagaimana dalam

fﬁnan Allah Subhanahu Wata’ala dalam surah an-Nisa ayat 34 berikut ini :

c
2

G oAl Ty i B 23EN T IS G AT B 2058 U
Py s - o1
fﬁtinya o “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka ”.(QS. an-Nisa [4] : 34)**

z

I

Bila dihubungkan jumlah yang diterima dengan kewajiban dan
tanggung jawab seperti disebutkan dalam ayat di atas, maka akan terlihat
kadar manfaat yang akan dirasakan laki-laki sama dengan apa yang dirasakan

o}eh perempuan. Meskipun pada mulanya pria menerima dua kali lipat dari
o

p:pirempuan, namun sebagian dari yang diterimanya akan diberikannya kepada

——

r@nita dalam kapasitasnya sebagai pembimbing yang bertanggung jawab.

I

2018)

118 Amir Syarifuddin, Op. Cit, h.25.

Ag ufejing yo A3ISIdATUN D

119 Kementerian Agama, mushaf Al-Qur’an dan Terjemah Hdits, (Bandung : Cordoba,
. 97.
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